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Abstract 

 This research is based on the rapid development of men's special hair cutting services, 
commonly called barbershops, which are growing quite rapidly. Developments in recent times. known for 
the increase in the number of men's haircut businesses more than ever before. Consumers are more able 
to choose a better haircut. Judging from the current situation, making men's barbershop entrepreneurs are 
required to choose a good strategy so that their customers are satisfied. 
     This study aims to (1) analyze the effect of price on customer satisfaction at Bintang Barbershop in 
Tulungagung Regency 2021 (2) analyze the effect of service quality on customer satisfaction at Bintang 
Barbershop in Tulungagung Regency 2021 (3) analyze the effect of store atmosphere on customer 
satisfaction at Bintang Barbershop in Tulungagung Regency 2021 (4) analyzing the effect of price, service 
quality, and store atmosphere on customer satisfaction at Bintang Barbershop in Tulungagung Regency 
2021. 
Keywords: price, service quality, and Store Atmosphere 

Abstrak 

Penelitianaini didasari oleh pesatnya perkembangan padaajasa potomg rambutakhusus laki-laki 
yangabiasa disebut barbershopaberkembang cukup pesata. Perkembangann pada akhir-akhir inii. 
Diketahuii dengan paningkatan pada jumlahhbisnis potong rambut laki-laki yang semakin banyak daripada 
sebelumnya. Konsumenpun lebih bisa memilih tempat potong rambut yang lebih baik. Dilihat dari situasi 
terkini, membuat pengusaha tempat potong rambut khusus laki-laki dituntut untuk memilih strategi yang 
baik agar pelanggannya menjadi puas. 
     Penelitian ini bertujuan untuk (1)mmenganalisis pengaruh hargaaterhadap kepuasannpelangganppada 
Bintang BarbershopddiKKabupatenTTulungagung 2021 (2)Mmenganalisis pengaruhkkualitasPpelayanan 
terhadapKkepuasan pelanggan padaBBintangBBarbershopDdiKKabupatenTTulungagung 2021 
(3)Mmenganalisis pengaruh storeAatmosphere terhadapKkepuasan pelangganPpada BintangBBarbershop 
di Kabupaten Tulungagung 2021 (4)Mmenganalisis pengaruh harga,AkualitasPpelayanan,DdanSstore 
atmosphereTterhadap kepuasanPpelanggan padaBBintangBBarbershop di KabupatenTTulungagung 2021. 
Keywords: Harga, Kualitas Pelayanan, dan Store Atmosphere 

PENDAHULUAN 
Pada masa kini tidakHhanya perempuan yang memperhatikanPpenampilan, laki-laki 

jaman sekarang juga lebih senang memperhatikan penampilan, dari mulai gaya berpakaian, 
perwatan kulit dan juga porongan rambut. Laki-laki pun pada akhirnya juga melakukan perawatan 
pada rambut dan memotong rambutnya di tempat potong rambut khusus laki-laki atau yang 
sering disebut barbershop. Rambut laki-laki sekarang sangat beragam, contohnya undercut 
slickback, frenchcrop, pompadour, dan sebagainya. Banyak para laki-laki berbelanja kebutuhan 
rambut seperti wax, pomade, gell, haircream yang ada di barbershop.  
  Banyak laki-laki yang terus menjaga penampilanya. Inilah yang membuat perkembangan 
pada barbershop. PerkembanganLini diketahuiDdengan meningkatnyaJjumlah bisnisSsalon 
priaYyangSsemakin berkembangDdariSsebelumnya. KonsumenpunLlebih selektifUuntuk 
memilihBbarbershop yangBterbaik. MelihatKkondisi tersebutMmenyebabkan paraPpengusaha 
potong rambut laki-laki semakin di tuntutUuntuk mempunyaiSstrategi yangTtepatGguna 
membuatPpelanggannya merasaPpuas danTtetap bisa mempertahankanUusahanya diTtengah 
persainganYyangKketat.  
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KotlerDdanKkeller (2009), kepuasanPpelanggan adalahPperasaan senangAatauKkecewa 
seseorangYyang timbulKkarena membandingkanKkinerja yangDdipersepsikanPproduk 
(atauHhasil) terhadapEekspektasinya.  

MenurutRRakasiwi5(2015), menujukanBbahwa hargaMmempengaruhi 
penilaianKkepuasan pelanggan. 

MenurutTTjiptono (2007), apabilaAlayanan yangDditerima atauDdirasakan 
(perceivedSservice) sesuaiDdenganHharapan, makaKkualitas layananDdipersepsikan 
baikDdanMmemuaskan, tapiAapabila melampaui harapanPpelanggan maka menjadiKkualitas 
layanan yangGideal. Sebaliknya apabila layanan yang diterima lebih rendah dari yang 
diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan buruk. dengan demikian, kualitas pelayanan 
berperngaruh terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini didukung olehPpenelitian terdahuluYyang 
diLLeksanan (2016), menyatakanBbahwa kualitas pelayananbberpengaruh signifikanTterhadap 
kepuasanPpelanggan. 

Menurut Utami (2010), suasanaTtoko (store atmosphere) merupakan kombinasi dari 
karakteristik fisik toko seperti arsitektur, tata letak, pencahayaan, pemajangan, warna, 
temperatur, musik, aroma secara menyeluruh akan membuat citra dalam bentuk konsumen. Hasil 
penelitian Tri Sundari (2017), menunjukan store atmosphere sangat berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan latarBbelakang diatas tujuan penelitian itu adalah untuk menganalisis (1) 
Harga berpengaruh siknifikantterhadapKkepuasanppelanggan Bintang BarbershopDdi 
KabupatenTTulungagung (2)KKualitas pelayanan berpengaruhSsiknifikan terhadapGkepuasan 
pelanggan bintang BarbershopDdi KabupatenTTulungagung (3)SStore atmosphereBberpengaruh 
siknifikanTterhadapKkepuasanPpelanggan bintang BarbershopDdi KabupatenTTulungagung 
(4)HHarga, kualitasGpelayanan danSstoreAatmosphere berpengaruh siknifikanTterhadap 
kepuasanKpelanggan bintang BarbershopDdi KabupatenTTulungagung. 
 
 
METODE 
 Variable dalam Penelitian kali ini yakni: kepuasan pelanggan bintang Barbershop sebagai 
variable terikat, harga, kualitas pelayanan, store atmosphere sebagai variable bebas. 
PenelitianNiniMmenggunakan metodePpendekatan penelitianKkuantitatif, dan teknikPpenelitian 
deskriptif. Sampling purposive yangDdigunakan sebagai teknik pengambilan. RoscoeE(2008) 
dalamSSugiyonoO(2012:90): DalamppenelitianNiniTterdapatT4 variable penelitian, 4 variable x 
15 sample = 60 responden sebagai titik tolak. 
  
TEKNIK ANALISIS DESKRIPTIF 
 
     TeknikAanalisis deskriptif digunakanUuntuk menggambarkan secaraUumum tenteng 
variableEyang sedang ditelitiDdengan menggunakan persentase. perhitungan dilakukan dengan 
menentukan lebar interval skor dari masing item variable, yakni dengan cara menghitung skor 
poin pertanyaan dari tertinggi hingga terendah. Skor tertinggin dari masing-masing variable 5 
(lima) dan skor terendah 1 (satu) pada setiap pertanyaannya, setelah itu kita akan mendapatakan 
nilai dari masing-masing item dari setiap kategori yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah 
kemudian dibagi dengan tinkat kelas interval yang di inginkan seperti dibawah ini: 
 

Interval = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡
 

Interval =  
5−1

5
 

   = 0,80 
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UJI ASUMSI KLASIK 
      Dilakukanya uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil dari analisa yang valid. Hipotesis 
dilakukanDdengan alat bantu SPSS versi ke 23. Akan tetapi sebelum dilakukan analisis guna 
membuktikan hipotesis, dilakukanUuji asumsiKklasik terlebih dahulu yangTterdiriDdari:  
1) UjiNNormalitas 
     Pendapat ImamGGhozali (2013:1110)UUji normalitasBbertujuan untukMmengetahui 
apakahMmasing-masing variabelBberdistribusi normalAatauTtidak. Uji normalitas diperlukan 
karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. 
2) Ujii Heteroskedastisitas 
     Pendapat ImamGGhozali (2013:2105) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain, jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas 
3) Uji Multikolineritas 
     Menurut Imam Ghozali (2013: 91)uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas 
4) Analisis regresiLlinierBberganda 
     AnalisisTregresi linear bergandabberguna untukmmenentukan pengaruh yangg ditimbulkan 
variabel bebas kepada variabelTterikat denganrrumus sebagaiBberikut: 

Y.=.a+b1.X1+b2.X2 + b3.X3+.....+e 
Diketahi  : 
Ya = Variabel terikat 
Xa = Variabel bebas 
aa = Konstanta 
ba = KoefisienVvariabel 
ea = StandarEeror 
 
 
 
5) UjiHHipotesis 
    PendapatGGhozali (2013:.84) UjiHhipotesis digunkanUuntuk mengetahuiPpengaruhMmasing-
masing variabel independen pada variabelDdependen. 
a) UjiI Simultan (F) 
     Uji F bertujuanAagar kita mengetahuippengaruhssecara simultanaantara variable bebas dan 
terikat. 
b) Ujii Parsial (T) 
     Uji T bertujuan untuk mengetahu keberhasilan. Uji ini memiliki tujuan untuk 
mengetahuiPpengaruh variable bebasKkepada variable terikat dengan dibandingkanya nilaiTt-
hitungan masing-masingDdari variable bebasddengan nilaiTT-table dengankkesalahan derajat 
5% (α.= 0.05). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
UJI NORMALITAS 

 
Grafikc Scaterplots 

    Didasari hasi dari analisis data grafic di atas dengan menggunakan alat bantu SPSS, maka 
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data yang ada di antara garis diagonal dan di ikuti arah 
dari garis diagonal, maka diketahi model dari regresi tersebut sudah memenuhi dari persyaratan 
asumsi normalitas. 

 
UJI MULTIKOLINIERITAS 

 
Diketahui tidak terjadi korelasi yang sempurna pada produk regresi yang terjadi pada 

variableBbebas. Kriteria tidak terjadi kolinearitas bercabang pada poin VIF price (harga), service 
quality (kualitasppelayanan), StoreaAtmosphere (atmosfir toko) pada kepuasanapelanggan yang 
lebihkkecil dariSsepuluh (10) dannnilai Toleranceyyang lebihbbesar dari00,10. 
 
UJI HETEROSKESDASTISITAS 

 
 Grafic Scaterplots 

 
Berdasarkan grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak serta 

tersebar baik di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dan ini menunjukkan 
heteroskedastisitas tidak terjadi pada model regresi ini. 
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UJI AUTOKORELASI 

 
Berdasarkan gambar tersebut diketahi nilai dariuuji Durbin-Watsonssebesara2.030, oleh 

karena itu nilaiyyang diperoleh tabel dUaadalah (3,60). nilai dari dUaadalah01,69. Oleh 
karenaaitu 4-dUi= 41-1.69 =12,31. Oleh karena itu kesimpulanya adalah bahwa Nilai Durbin-
Watson ada di antaraddU s/d14-dU, diketahui autokorelasi tidaktterjadi. 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 
     Dilihat dari gambar diTtersebut di perolehnya persamaanRregresi linearbberganda akibat 
dariahasiuuji analisissseebrti berikut:1Y=6,950 +10,297X1 +0,227X2 + 0,200X3 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

 
1. Hipotesis I 

Dapat diketahui dari perhitunganddi atasbbahwa sanya nilaissignifikan 
hargayyaitu10,015<0,05 dan berartihH0 tidak diterima &1H1aditerima. NilaitT hitungt>Tttable 
adalah12.509>2.003. diLlihat dari hitungan di atas, harga (X1) sangat berpengaruh siknifikan atas 
kepuasan pelanggan(Y). dapat disimpulkan hipotesis I yakni “harga” berpengaruh dengan 
siknifikan pada kepuasan pelanggan bintang barbershop di Tulungagung dapat dibuktikan. 
2. Hipotesis II 

Dapat diketahui daripperhitungan diaatas bahwassanya nilai signifikan kualitasppelayanan 
yaitu 0,004<0,051yangaartinyahH0 tidak diterima danhH2aditerima. Dannnilai Tthitungt>Tttable 
sebesar12.992 >12.003 didlihat dari hitungan di atas, kualitas pelayanan (X2) sangat berpengaruh 
siknifikan atas kepuasan pelanggan (Y). Dengan begitu hipotesis II yakni “kualitas layanan” 
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berpengaruh dengan siknifikan pada kepuasan pelanggan bintang barbershop di Tulungagung 
dapat dibuktikan. 
3. Pengujian hipotesis III 

apat diketahui dari perhitungan di atasbbahwa sanya nilai signifikan storeaatmosphere 
yaitu10,019<0,050yang artinyahH0 tidak diterima danhH3dditerima. Dantnilai Tthitung >Tttable 
sebesar12.4151>2.003 dillihat dari hitungan di atas, store atmosphere (X3) sangat berpengaruh 
siknifikan atas kepuasan pelanggan (Y). Dengan begitu, hipotesis III yaitu “store atmosphere” 
berpengaruh dengan siknifikan pada kepuasan pelanggan bintang barbershop di Tulungagung 
dapat dibuktikan 
4. Hipotesis IV 

Demikian adalah hasil dari pengujian menggunakanuUjifF dan nilai akanddibandingkan 
dengna siknifikasi 0,05 atau 5%. 

 
Diketahu daripperhitungan tersebut bahwa nilai siknifikan dari pengujian adalah 0,000, 

dan nilai tersbut lebih kecilddari nilaiabatas kesalahanmmaksimal (α) yangssudah 
ditentukanssebesar00,05 dan dapat disimpulkanhH0 ridak diterima danhH4dditerima. Dari 
perhitunganddiaatas dapat terbuktibbahwa hargaa(X1), kualitasppelayannana(X2), danastore 
atmospherea(X3), berpengaruh sangat signifikankkepada kepuasanppelanggana(Y).  
 
KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Dilihat dari table tersebut dapat kita ketahui bahwa nilai dari Adjust R Square yaitu 

sebesar 0,600 . Dengan begitu dapat kita ketahui bahwa variabel bebas meiliki kontribusi sebesar  
60%atas variable terikat, dan 40% lainya  terpengaruh oleh variabel diluar penelitian. 
 
KESIMPULAN 

Di buatnya penelitian ini guna mengetahui pengatuhui (1)amenganalisis pengaruh 
hargaaterhadap kepuasanapelangganapada Bintang Barbershopadi KabupatenaTulungagung 
2021 (2)mmenganalisis pengaruh kualitasapelayanan terhadapskepuasan pelangganapada 
Bintang Barbershopadi KabupatenaTulungagung 2021 (3)amenganalisis pengaruh 
storeaatmosphere terhadapakepuasan pelangganapada Bintang Barbershopadi 
KabupatenaTulungagung 2021 (4)amenganalisis pengaruhpharga, kualitasapelayanan, 
danastoreaatmosphereaterhadap kepuasanapelanggan padaaBintang Barbershopadi 
KabupatenaTulungagung 2021 
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Berdasarkan hasilapenelitian danapembahasan yangatelah dikemukakan sebelumnya, 
makaadapat diambilakesimpulan bahwaaharga, kualitasapelayanan, danastore 
atmosphereasangat berpengaruhAterhadap kepuasanapelanggan BintangbBarbershop 
diakabupaten Tulungagung12021  
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